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Pembangunan Nas ional Indonesia, pada hakikatnya adalah pei'i'ttrai11:g"':m;a;i;:=~ 

manu s ia se utuhn ya dan se luruh masyarakat Ind o nesia ya n g untuk pen­

capai annya menuntut pengarahan dan pengerahan segenap potens i bangsa. Pondok 

pesantren sebagai pusat pe ndidikan agama merupakan sa lah satu kompo nen 
pembangunan khu susnya di bidang pendidikan diluar j al ur sekolah, memi liki potensi 

yang c ukup besar. untuk menunjan g pem bangunan bangsa. Salah satuny a adalah 
usaha untuk mengembangkan sumber daya dilingkun gan Pond ok Pesantren dalam 

progra m pertanian . Pe mban g un an pe rtanian ya ng pe la ksanaa nnya terutama 
diarahkan untuk masyarakat pedesaan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

dan tara f hidup petani, memper luas lapangan ke rja dan kesempatan berusaha . 
Pond ok Pesantren pada umumnya berlokas i di pedesaan memiliki tenaga kerja, 

lahan, sarana dan prasarana yang memun gkinkan untuk usaha di bidang agribi sni s 
di samping fungsi utaman ya sebagai lembaga pendidikan dan da kwah. Unt uk 
memanfaatkan potensi tersebut serta mempercepat pengbangunan dibidang pertanian 

me nuju perba ika n pend apa ta n masyarakat , pe rlu di kemba ngka n kegiatan 
Agribisnis . 

Sasaran penge mbangan ag rib is ni s di Pond o k Pesan tren d an masy arakat 

sekitarnya agar mampu mengembangkan sumber pen ghas il an, pe rlu dilakukan 

me la lui pengaturan waktu dan manajemen yang tepat de ngan bantuan tekni s dari 
pemerintah atau kerjasama den gan lembaga swadaya masyaraka t, koperas i, swas ta 
dan BUMN. 

Komoditas yan g akan dikembangkan di po ndok pesantren disesuaikan dengan 
pote ns i sumberdaya dan agro ekologi setempat. Be rbaga i pi lihan yang bisa 
dikembangkan yakni tanaman pangan (hortikultura , pa lawija , padi) , pe tern akan, 
perik anan, pe rkebunan , te rm as uk agro industrin ya . 



--

Untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, berbagai upaya te lah dilakukan 
antara lain : 

I. Pengembangan Sumberdaya Manusia 
2. Kerj asama Swasta/BUMN 
3. Bantuan Penierihtah melalui Paket-paket 
4. Bimbingan dan Penyuluhan 

Dalam pelaksanaann ya , tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapinya 
baik kendala yang berkaitan dengan struktur atau kendala yang berkaitan dengan 
usaha agribisnis itu sendiri . 

Kiranya sangat diperlukan kerjasama yang terpadu antara berbagai fih ak 
(Pemerintah, Pengusaha, Lembaga Swadaya Masyarakat dan Pondok Pesantren), 
sehingga misi yang luhu r ini bisa tercapai. 

II. DAS AR 

Pembangunan bidang Agribi sni s bertujuan meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup petani , memperluas lapangan kerj a dan kesempatan berusaha. Untuk itu , 
dalam pelaksanaannya perlu lebih ditingkatkan bag i masyarakat pedesaan. 

Pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan dan dakwah, pada 
umumnya berlokasi di pedesaan dan mempun yai sumberdaya potensial, seperti 
tenaga kerj a, lahan, sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk usaha di 
bidang Agribi snis. Disamping itu , Pondok Pesantren mempunyai pengaruh terhadap 
masyarakat di lingkungan pesantren dan alumni yang menyebar ke daerah dimana 
mereka berasal. 

Acuan yang dipakai dalam mereali sasikan Pengembangan Agribi sni s di Pondok 
Pesantren adalah : 

I. Keputusan bersama Menteri Pertanian dan Menteri Agama No. 346/KPTS/ 
HK.050/6/91 dan No. 94 th 1991 tentang Pengembangan Agribisni s di Pondok 
Pesantren. 

2. Kesepakatan Bersama Departemen Pertanian dan Departemen Agama No. 
HK.050/1995/B/X/1991 dan No. I IO/E/1991 tentang Pedoman Tata Laksana 
Pengembangan Agribi sni s di Pondok Pesantren. 
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3. S ura t Keputu san Men ter i Pe rt a nia n o. 686/ Kpts/KP . 150/10/9 1 te n tang 
Pe mbentukan Forum Penge mbangan Agribi sni s d i Po ndok Pesantren. 

4 . M emorandum kesepakatan anta ra Mente ri Pert ani an RI , M enteri Agama RI , 
Me nte ri Koperas i dan Pembinaan pengusaha Kec il RI dan PT. Bank Muamala t 
Indo nes ia d a lam rang ka Pe nge mbanga n Ag ri b isni s di Po ndo k Pesantre n 
Se luruh Indones ia No. 203 A tahun 93 dan No. 023/MOU/BMI/93. 

III. TU JU A N 

a. Meningkatkan ke trampil an Warga Pondok Pesantren dan sekita rn ya di b idang 
Agribi sni s. 

b. Menin gkatkan penyerapan a lih te kn o log i bag i warga Pondok Pesantre n dan 
masyarakat sekitarn ya . 

c . Memperlu as lapangan kerja dan berusaha bag i warga Pondok Pesantre n dan 
masyarakat sekita rn ya. 

d. Me ngembangkan sumberd aya a lam yang produktif yang dimiliki Pondok 
Pesantren untuk me ndukun g pembiayaan program Pendidikan d i Pondok 
Pesantren . 

e . Meningkatkan pe ndapatan warga Pondok Pesantren . 

f. Meningkatkan kemampuan warga Pondok Pesantren agar dapat berswasembada 
di bidang ekonomi. 

IV. S T R A T E G I 

a. Me nciptakan pe luang modal d asar Nas ional untuk pembangun an pertani an. 

b. Me nentuk a n sasa ra n-sasa ra n pe mban g un a n pe rt a nian secara be rt a ha p 
khususnya ya ng me ngac u pada pe merataa n pend apatan . Sasaran te rsebut 
dite ntukan bersama a nta ra Departe men Pe rt ani an, perusahaan-pe rusahaa n 
penyedi a tekn olog i pertani an, perbankan dan para pe tani . 
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c. Meningkatkan efektivitas organi sasj pertanian , manaj eme n usaha dan 
pendanaannya. 

d . Mengadakan kerj asama dengan Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan lembaga 
keuangan lainnya . 

V. PROGRAM 

Me liha t begi tu kompl e kn ya pe rm asa lahan yang muncul dalam upaya 
menyebarkan SKB Menteri Pertanian dan Menteri Agama tentang Pengembangan 
Agribi sni s di Pondok Pesantren, memerlukan penanganan yang terpadu , profes ional 
da n menye luruh. Prog ram Pengembangan Agribi sni s di Pondok Pesantren, 
d ike lo mpo kka n me njadi Prog ram Pe nge mb angan Sumberd aya m anu s ,a, 
Pengembangan Usaha dan pengembangan Pe rmodalan. 

A. Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap para pelaku kegiatan Agribisnis di Pondok Pesantren baik Pembimbingnya 
(Departemen Pertanian dan Departemen Agama) ataupun Pengelolanya Agribi sni s 
langs ung dari mas ing-masing Pondok-Pondok Pesantren. 
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Pcn ye lcnggaraan Program ini dilakukan me lalui Pendidikan dan Pelatihan . 
Me la lui program ini d ih arapkan " ex train ers" mampu mc nye barlu askan 
pe nge tahuan . me nin gkatkan ke tra mpil an da n mcngcmbangkan s ik ap yang 
diperluk an bagi para pe laksana pengcm bangan Agrib isni s secara langsu ng di 
Pondok Pesantren. 

Kcgiatan ini d il ak:,anakan sccara regul er bai k di tin gkat Nasional ataupun di 
wil ayah-wi layah ya ng tcrsc bar di 26 Propinsi. Bcg itu juga mclalui prog ram 
Pclatihan Agribi snis di Lu ar cgcn . 

Bcntuk-bent uk Pcndidikan dan Pc latih an. dikembangkan mclal ui 

I. Pelatihan Kela.s : 

Sccara teorit i:, yang dipadukan dengan pcnga laman-pcngalaman lapang 
dari mas ing-mas ing pcsc rta dipad ukan sehingga di sepakati hal-hal prakti s 
untuk bi sa ditc ra pkan di lapangan. 
Di sku si-diskus i dipandu sc rt a mendapal arahan dari nara sum bcr dari 
ka langan Il muwan, Pemerintah ataupun prak ti si di bidang Agribi sni s. 

Pelatihan dil akukan secara berjenjang, dalam bentuk paket-paket sehi ngga 
secara utuh keg iatan Agribi sni s di Pondok Pesa ntren dapat dike lo la 
de ngan sebai k-baikn ya me nurut kaidah-kaidah usaha Agribisn is. Pakct­
paket pelatihan yang dikembangkan ada lah 

I. Manajemen Agrib isni s di Pondok Pesantren 

2. Study Kelayakan Usaha Agribi sni s di Pondok Pesantren 

3. Manajemen Keuangan Usaha Agribi sni s dan Perkredi tan di Pondok 
Pesantren 

4. Pengembangan Masyarakat (Commun ity Deve lopment ) 

2. Pelatihan Lapang : 

Secara langsung para pesert a diajak un tuk melihat dengan nyata kegiatan 
Agribi sni s di lakukan . 

Lokasi dan keg iatan Ag ri bisnis yang dikunjungi, dipilih yang mendekati 
pada kondi si peserta pelati han sehingga dengan kegiatan ini secara nyata 
peserta memiliki gambaran sebaga i bandingan den gan kegiatan yang 
akan dan sudah dil akukan di masi ng-masi ng Pondok Pesantrenn ya. 
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Lokasi yang dipilih untuk dijadikan perbandingan adalah : 

I. Pondok Pesantren yang te lah dan berhasil melakukan kegiatan 

Agribisni s. 

2. Balai Penelitian Pertan ian Hortikultura. 

3. Usaha Agribi sni s yang dil akukan oleh pihak swasta. 

4. Lembaga keuangan yang di lakukan secara Islami yaitu Baitul M al 

Wat Tamwil (BMT). 

5. Kegiatan Agribi snis yang d ilakukan oleh petani-pelani di Jepang. 

B. Pengembangan Usaha 

Sesuai dengan pengertian Agribi sni s yaitu suatu sistem usaha tani mulai dari 
kegiatan pengadaan sarana, proses produksi, pengolahan hasil sampai dengan 
pemasaran komoditas pertanian, maka usaha yang akan dikembangkan dalam 
Pengembangan Agribi sni s di Pondok Pesantren terbatas pada komoditi -komoditi 
pertanian yaitu Tan aman Pangan (hortikultura, palawija, padi) , Peternakan , 
Perikanan , Perkebunan. 
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Beberapa kegiatan dalam pengembangan usaha ini adalah 

1. Persiapan Operasional 

1.1. Penentuan Lokasi Pengembangan 

a). Lokasi pengembangan Agribisnis dapat meliputi seluruh 
Propinsi yang terdapat Pondok Pesantren (26 Propinsi kecuali 
Propinsi Timor Timor) . 

b) . Lahan usaha merupakan lahan yang dimiliki oleh pondok atau 
apabila memungkinkan dapat pula mengikut sertakan petani 
di sekitarnya. 

c) . Adanya sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang dapat 
dikembangkan . Sumberdaya alam yang utama adalab laban yang 
cocok untuk usaha Agribisnis . Laban yang mempunyai potensi 
namun belum banyak dimanfaatkan adalab laban kering. Laban 
tersebut umumnya terdapat di luar Jawa. 

Disamping itu ada pula Pondok Pesantren yang berlokasi dekat 
dengan sumber air dan pantai sebagai sumberdaya alam yang 
lain . Sumberdaya manusia tentunya diharapkan dari warga 
Pondok Pesantren sendiri dan petani sekitarnya. 

d). Komoditas yang akan dikembangkan setiap Pondok Pesantren 
dimulai dengan kegiatan identifikasi dan penyusunan rencana 
usaha Agribisnis . Dari basil identifikasi diketabui komoditas 
yang akan dikembangkan yang perlu didukung upayanya dengan 
bimbingan dan pelayanan dari aparat pemerintah. 
Pri oritas komoditas yang dikembangkan, diarahkan kepada 
komoditas yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan peluang 
pasar. 

e) . Perlu pula diperhatikan beberapa sarana pendukung yang ada 
kaitannya dengan pengembangan Agribisnis , antara lain 
I). adanya jalan usaha tani 
2) . tersedianya sarana produksi dan pemasaran 
3). adanya dukungan irigasi 
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1.2. Penyiapan Laban 

a) . Lahan yang digunakan umumnya adalah lahan kering yang 
belum diusahakan secara optimal. 

b). Pengolahan tanah, agar lahan siap untuk ditanami , termasuk 
pembuatan lobang tanam untuk tanaman tahunan seperti buah­
buahan dan lain-lai n dan pengolahan tanah bagi tanaman sela/ 
intercroping. 

c) . Disamping itu dari segi konservasi lahan j uga diperhatikan untuk 
membuat terasering bagi lahan yang miri ng sesuai dengan teknik 
dan anj uran. 

1.3. Pemilihan Komoditas 

a) . Pola usaha tani yang akan dikembangkan dalam Agribi sni s di 
Pondok Pesantren adalah pola usaha tani terpadu . 

b) . Usaha tani terpadu akan melibatkan beberapa komoditas yaitu : 
Tanaman Pangan, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan. 
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c) . Untuk komoditas Tanaman Pangan terdiri dari komoditas utama 
berupa hortikultura dan komoditas penunjang berupa padi dan 
pa law ij a. 

d). Komoditas Perkebunan diarahkan pada komoditas yang bernilai 
ekonom i tinggi dan sesuai dengan agroeko logi setempat. 

e) . Komoditas Peternakan antara lai n unggas, ternak keci l dan 
ternak besar. 

f) . Usaha dibidang Perikanan sangat ditentukan adanya sumber 
ai r yang dapat berasal dari sungai , waduk, air tanah , air payau 
maupun air laut. Komoditas ikan yang dibudidayakan dapat 
herupa ikan air tawar seperti ikan mas, nil am, tawes dan lain­
lai nnya, ikan ai r payau seperti ikan bandeng serta udang, dan 
ikan ai r laut lai nnya. 

1.4. Alih Teknologi 

Alih teknologi dalam pengembangan Agribisnis di Pondok Pesantren 
dilakukan melalui pe latihan terhadap penyuluh pertanian dan kursus 
bagi petugas Pondok Pesantren , santri dan pe tani sekitarnya. 
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2. Komponen Kegiatan 

2.1. Tanaman Pangan 

Kegiata n Agribi s ni s tanaman pangan di Po nd o k Pesantren 
diutamakan pada pengembangan buah-buahan yang Lelah dinilai dan 
layak untuk dikembangkan . Sebagai komoditas penunjang pada lahan 
yang sama dipilih yang berumur pendek seperti sayuran dan palawija. 

Komponen keg iatan utama adalah : 

a. Penyiapan lahan termasuk land clearing, pengolahan tanah dan 
pembuatan lobang tanam . 

b. Penyediaan sarana produksi 
Pe ngadaan pupuk organik dan anorganik 
Pengadaan bib it buah-buahan, sayuran, tanaman hias dan 
bunga- bungaan serta palawij a dan padi 
Pe ngadaa n peralatan kerj a , dan 
Iri gas i, dan pembuatan j alan usaha tani 
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2.2. perkebunan 

Paket yang akan diberikan adalah bibit dan sarana produksi lainnya. 

2.3. Peternakan 

Kegiatan pokok peternakan adalah penyediaan bantuan bibit ternak, 
bibit hijauan, makanan ternak dan lain-lain. 

2.4. perikanan 

Komponen kegiatan perikanan untuk pengembangan Agribisnis di 
Pondok Pesantren adalah : 

a. Bantuan paket teknologi terdiri dari pembuatan kolam ikan, 
dan keramba 

b. Pengadaan benih ikan, pakan , pupuk dan pestisida 
c. Pengadaan peralatan perikanan seperti jaring apung, kapal 

penangkap ikan dan lain-lain . 
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2.5. Agroindustri 

Komponen kegiatan agroindustri berupa : 
a. Pengolahan hasil-has il pertanian 
b. Sortasi, pengepakan dan perlakuan 
c. pengangkutan dan pemasaran 

2.6. Menyediakan paket teknologi terapan dan data informasi pasar 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada setiap tahap kegiatan dan 
sedikitnya sekali dalam enam bulan . 

C. Pengembangan permodalan 

Program ini bertujuan meningkatkan dan ,mengembangkan kemampuan 
kewirausahaan Pondok Pesantren melalui penghimpunan dan pengelolaan dana. 
Disamping menjadi unit kegiatan Po ndok Pesantren yang dapat memenuhi 
kebutuhan modal bagi masyarakat yang ada di sek itar Pondok Pesantren . 
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Untuk mewujudkan hal tersebut, ditempuh dengan cara menumbuh kembangkan 
pemupukan modal swadaya pada Pondok Pesantren, atau mengembangkan/ 
membudayakan infaq dan shodaqoh. 

Dalam upaya membiayai dan membantu kebutuhan modal usaha ini akan 
didirikan Baitul Mal Wat- Tamwil (BMT), suatu lembaga keuangan yang dengan 
modal skala kecilpun sudah bi sa dilakukan dan bila ternyata modal yang dimiliki 
telah memadai, pengembangan permodalan ini akan mendirikan Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS) . Dalam pengelolaannya, lembaga keuangan ini (BMT, 
BPR) akan dikelola secara syari 'ah. 

VI. HUBUNGAN KERJASAMA 

Untuk mengefektifkan Pengembangan Agribisnis di Pondok Pesantren dalam 
menanggulangi permasalahan-permasalahan yang dihadapi , maka diperlukan jalinan 
hubungan kerja sama dengan berbagai pihak lembaga dan organisasi Pemerintah, 
dunia usaha baik di dalam negeri ataupun di luar negeri , dan juga hubungan 
kerjasama dengan LSM/LPSM, Lembaga-lembaga keuangan serta fihak lain yang 
searah dengan dasar dan tujuan Pondok Pesantren. 

Hubungan kerjasama tersebut dilakukan secara bilateral dan multilateral alas 
dasar kesukarelaan , sating menghormati keberadaan masing-masing dan saling 
menguntungkan . 

Pelaksanaan hubungan kerjasama ini, dalam rangka mencapai kemandirian 
kegiatan usaha agribisnis di Pondok Pesantren seperti tertuang dalam tujuan yaitu 
meningkatkan ketrampilan warga Pondok Pesantren di bidang Agribisnis, 
meningkatkan penyerapan alih teknologi bagi warga Pondok Pesantren, memperluas 
lapangan kerja dan lap a ngan berusaha bagi warga Pondok Pesantre n, 
mengembangkan sumberdaya alam yang produktif yang dimiliki Pondok Pesantren, 
meningkatkan kemampuan warga Pondok Pesantren agar dapat berswasembada di 
bidang ekonomi , disamping fungsi utama Pondok Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan agama Islam . 

Hubungan dengan lembaga Pemerintah dimaksudkan sebagai pendorong dan 
perlindungan secara legal sehingga tingkat keamanan dan kelancaran berusaha 
akan terjamin di samping dukungan fasili tas yang bisa memperl ancar usaha seperti 
adanya paket-paket yang erat kaitannya dengan Pengembangan Agribisnis di 
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Pondok Pesantren . Departemen Pertanian dan Departemen Agama sebagai payung 
utama, kemudian didukung oleh Departemen Perindustrian, Departemen Koperasi , 
Departemen Perdagangan . Hubungan kerjasama ini , dilakukan ditingkat Pusat 
sampai Daerah. 

Hubungan dengan dunia usaha, dimaksudkan bahwa pengusaha-pengusaha 
lain akan dijadikan partner, baik sebagai suplayer atau pemasar dari produk yang 
dihasilkan oleh Pondok Pesantren. 

Hubungan dengan lembaga keuangan , dimaksudkan untuk membantu usaha 
Pondok Pesantren dalam hal pendanaan . Sehingga kegiatan usaha bisa dilakukan 
secara maksimal. Beberapa bank yang akan menjadi partner adalah Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) dan Bank Pemerintah. 

Hubungan dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Pondok Pesantren 
memanfaatkan Keputusan Menteri Keuangan No . 316/KMK.O 16/1994 yang 
merupakan peninjauan dari Keputusan Menteri Keuangan No. 1232/KMK.O 13/ 
1989, No. 306/KMK.013/1.991 dan No. 368/KMK.013/1991. Tentang Pembinaan 
Usaha Kecil dan Koperasi melalui pemanfaatan dana dari bagian laba Badan 
Usaha Milik Negara. Sampai saat ini telah ada BUMN (PT. Telkom) yang membuat 
MOU dengan Departemen Agama pada tanggal I Oktober 1994. 
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Hubun gan kerja de ngan LS M/LPSM dimaks udka n, sebagai mitra kerja , 
te rutama dalam ha! pembinaan pada masyarakat ya ng ada di seki tar Pondok 
Pesantren. Pada saat ini LSM/LPSM yang te lah akti f dalam berbagai kegiatan 
adalah Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA) yang berkantor di 
Jalan Kalibata Timur No. 3 1 A Pejaten, Pasar Mi nggu - Jakarta Selatan, 12510 
Telepon : 798491 8 

VII. ORGANISASI 

Susunan organisas i da lam mensukseskan SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pertanian ini , sesuai dengan Kesepakatan Bersama No. HK.050/1 995/B/X/ 1991 
dan No. I 10/E/1 99 1 terdiri organisas i pada tingkat Pusat dan tingkat Propins i. 

I . Tim Pengarah 

Ketua Merangkap Anggota 

Ketua I Meran gkap Anggota 

Ketua II Merangkap Anggota 

Sekretari s I 

Sekretari s II 

Anggota 

Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian 

Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan 
Islam Departemen Agama 

Kepala Badan Diklat Pertanian Departemen 
Pertanian 

Kepa la Bi ro Pere ncanaan , De partemen 
Pertani an 

Direktur Bina Produksi Hortikultura 

I . Sekretaris Jenderal Departemen Agama 
2. Dire ktur Je nd e ra l Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Urusan Haj i, 
Departemen Agama 

3. Direktur Jenderal Pertani an Tanaman 
Pangan 

4. Direktur Jenderal Perkebunan 
5. Direktur Jenderal Peternakan 
6. Direktur Jenderal Perikanan 
7. Sekretari s Badan Pengendali Bimas 
8. Kep a la B ad an Pe ne liti a n dan 

Pengembangan Pertanian 
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2. Tim Teknis 

Ketua Merangkap Anggota 

Ketua I Merangkap Anggota 

Ketua II Merangkap Anggota 

Sekretari s 

Kepala Biro Perencanaan , Departemen 
Pertanian 

Direktur Pembinaan Perguru an Agama 
Islam 

Direktur Bina Produksi Hortikultura 

Kepala Bagian Penyusunan Program dan 
Proy ek, Bi ro Perencanaan Departemen 
Pertanian 
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Sekretaris I 

Sekretaris II 

Anggota 

Pymt. Kepala Sub Direktorat Pembinaan 
Pondok Pesantren, Direktorat Jendral 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 
Departemen Agama 

Kepala Sub Direktorat Pendayagunaan 
Lahan, Direktur Bina Produksi Hortikultura 

I. Direktur Bina Program Tanaman 
Pangan 

2. Direktur Bina Usaha Tani dan 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

3. Direktur Bina Rehabilitasi dan 
Pengembangan Lahan 

4. Direktur Bina Program Perkebunan 
5. Direktur Bina Program Perikanan 
6. Direktur Bina Program Peternakan 
7. Direktur Bina Produksi Peternakan 
8. Kepala Biro Tata Usaha, Departemen 

Pertanian 
9. Kepala Biro Perencanaan , Badan 

Pengendali Bimas 
10. Kepala Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat, Badan penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 

11 . Kepala Pusat Penyiapan Pr6gram 
Penelitian Pertanian, Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian 

12. Kepala Pusat Pendidikan dan Latihan 
Pegawai, badan Pendidikan dan Latihan 
Pertanian 

13 . Kepala Biro Organisasi , Departemen 
· Agama 

14. Kepala Biro Perencanaan, Departemen 
Agama 

15. Kepala Biro Keuangan, Departemen 
Agama 

16. Direktur Urusan Agama Islam 
Departemen Agama 
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Pembantu Umum 

• • 
• • 
• • 
• • ·-· • 

Departcmc.:n Aga ina 

I . Kepala Sub Bagian Tanaman Pangan 
dan Hortikultura dan Perkebunan Biro 
Perencanaan, Departemen Pertanian 

2. Kepala Bagian. Penyusunan Rencana 
Badan Pendidikan dan Latihan , 
Departemen Pertanian 

3. Kepala Seksi Lahan Kering pada 
Direktorat Bina Produksi Hortikultura 

4. Kepala Sub Direktorat Bantuan 
Program Direktorat Bina Program 
Perkebunan 

5. Kepala Sub Direktorat Mutu Ternak, 
Direktur Bina Produksi Peternakan 

6. Kepala Sub Direktorat Identifikasi dan 
Perumusan, Direktorat Bina program 
perikanan 

7. Kepala Bagian Anggaran Rutin Pada 
Biro Perencanaan Departemen Agama 

----

I ~ 



8. Kepala Bagian Penyusunan program 
Sekretari s Direktorat Je ndral 
Pembinaan dan Kelembagaan Agama 
Islam Departemen Agama 

9. Kepal a Sub Direktorat Pembinaa n 
Kemahasiswaan Direktorat Jendra l 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama 

I 0. Kepala Bagian Hukum Biro Hukum dan 
Perundang-undangan, Depag 

11 . Kepal a Se ks i II Sub Direk tora t 
Pembinaan Pondok Pesantren, Depag 

12. Kep a la Se ks i III Sub Direktorat 
Pembinaan Pondok Pesantren Depag 

13. Kepala Bag ian Tata Usaha Direktorat 
Pembin aan Perguruan Agama Is lam 
Departemen Agama 

14. Staf Direktorat Pembinaan Perguruan 
Agama Islam Departemen Agama 
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3. Tim Pembina di Tingkat Propinsi 

Ketua Merangkap Anggota 

Ketua Harian 
Merangkap Anggota 

Wakil Ketua Harian 
merangkap Anggota 

Sekre taris 
Merangkap Anggota 

Anggota 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 

Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pertanian 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 

Kepala Bidang Perguruan Agama Islam/ 
Pembinaan Ke lembagaan Agama Isl am , 
Departemen Agama 

Terdiri a tas Dinas- Din as Lingkup 
Pertanian Tingkat I 
Kantor Wilayah Departemen Agama 

VIII.PERKEMBANGAN KEGIATAN 

Semenj ak lahirnya SKB Menteri Pertanian dan Me nteri Agama pada tanggal 
4 Juni 1991, te lah banyak keg iatan-kegiatan baik persiapan , manajemen dan 
operasional di Pondok Pesantren. Kegiatan-kegiatan nyata, dapat digolongkan 
sebagai beriktu : 

1. Pengembangan Sumberdaya Manusia 

a. Pelatihan di Pusat (Jakarta) 

Ditingkat Pusat te lah dilaksanakan Pe latihan sebanyak 4 angkatan dari 
26 Propinsi. 
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I. 

2. 

3. 

4. 

b. 

TOT Manajemen Agribisnis 6 - 15 Juli 65 21 86 
di Pondok Pesantren 1992 
TOT Manajemen Agribisnis 16 - 17 Juli 52 14 66 
di Pondok Pesantren 1992 

Manajemen Usaha dan 2 - 12 Juli 57 47 104 
Studi Kelayakan 1993 

Manajemen Keuangan dan 28 Agustus - 31 28 59 
Perkreditan (BMT) 7 Sept. 1994 

TOTAL 205 110 315 

Pelatihan di Tingkat Wilayah 

Pada tingkat wilayah/Propinsi, pengembangan sumberdaya manusia telah 
dilaksanakan melalui pelatihan-pelatihan. Selama tahun 1992/1993 s/d 
1993/1994 telah dilaksanakan masing-masing 2 kali . Jenis pelatihan 
adalah manajemen Agribisnis dan dilengkapi dengan pelatihan teknis 
budidaya. Peserta pelatihan terdiri dari utusan Pondok Pesantren sebagai 
pengelola langsung dan utusan dari Dinas Instansi yang akan membina 
kegiatan Agribisnis di Pondok Pesantren. Rincian Propinsi yang . 
melakukan pelatihan adalah : 
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PROPINSI-PROPINSI YANG MELAKUKAN 
PELATIHAN MANAJEMEN AGRIBISNIS 

I. DI Aceh 
2. Sumatera Utara 
3. Sumatera Baral 
4. Ria u 
5. Jamb i 
6. Sumatera Selatan 
7. Bengkulu 
8. Lampung 
9. D KI Jakarta 

10. Jawa Baral · 
11. DI Yogyakarta 
12. Jawa Timur 
13 . Jawa Tengah 
14. Ba Ii 
15. NT B 
16. NT T 
17. Kalimantan Baral 
18. Kalimantan Tengah 
19. Kalimantan Selatan 
20. Kalimantan Timur 
21. Sulawesi Utara 
22. Sulawesi Tengan 
23 . Sulawesi Tenggara 
24. Sulawesi Selatan 
25 . Maluku 
26. Irian Jaya 

c. Pelatihan Agribisnis di Jepang 

30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 

780 

30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 

780 

60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
60 

1.560 

Pelatihan dilakukan dari tanggal 12 Juli s/d I Setember 1993, diikuti 
oleh 19 orang terdiri dari Pondok Pesantren 15 orang dan Instansi 4 
orang. Pelatihan yang ke dua dilaksanakan pad a tang gal 19 J uni s/d 12 
Agustus 1994, diikuti oleh 20 orang terdiri dari perserta Pondok Pesantren 
17 orang dan Instansi 3 orang. 
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2. Pengembangan Usaha 

Kegiatan usaha yang dilakukan di Pondok Pesantren ada yang swadaya dan 
bantuan dari pihak lain termasuk paket-paket yang diberikan oleh pemerintah 
(Deptan) . Pondok Pesantren yang mendapat bantuan paket dari Departemen 
Pertanian untuk tahun anggaran 1992/1993 dan 1993/1994 adalah sebagai beriktu : 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 . 
7 . 
8. 
9 . 

IO. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24 . 
25 . 
26. 

PONDOK PESANTREN 
YANG MENDAPAT PAKET AGRIBISNIS 

T AHUN 1992/1993 

Ill& ~it~il~ > PER~ PERKE~ 
rii!ii N'AKlN/ iKANlN. noN'AN 

DI Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Baral 
Ria u 
Jamb i 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 
DKI Jakarta 
Jawa Barat 
DI Yogyakarta 

. Jawa Timur 
Jawa Tengah 
Ba Ii 
NTB 
NTT 
Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 
Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Tenggara 
Sulawesi Selatan 
Maluku 
Irian Jaya 

TOTAL 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
1 
3 

2 

3 

I 
3 
I 

3 

I 
7 3 

3 4 

3 

2 
I 
1 
2 
I 
2 

29 

23 

2 
2 
I 

2 
I 

23 

I 
I 
2 

23 

2 
4 

2 
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NO. 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 . 

10. 
11. 
12. 
13 . 
14. 
15 . 
16 . 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 

PONDOK PESANTREN 
YANG MENDAPAT PAKET AGRIBISNIS 

T AHUN 1993/1994 

PROPINSI TANAMAN PETER- PER-
PANGAN ·. NA KAN !KANAN 

DI Aceh 3 2 -
Sumatera Ulara 4 - -
Sumatera Baral 4 5 3 
Riau 4 14 5 
J a mb i 5 5 5 
Sumatera Selalan 7 6 7 
Bengkulu 2 - -
Lampung 7 8 6 
DKI Jakarta - - -
Jawa Baral 8 9 IO 
DI Yogyakarla - I 4 
Jawa Timur 7 7 7 
Jawa Tengah 2 8 2 
Ba Ii 7 7 6 
NTB I 2 2 
NTT - - -
Kalimanlan Baral I - -

Kalimantan Tengah 2 I 3 
Kalimanlan Selalan 3 I 2 
Kalimanlan Timur I 2 3 
Sulawesi Utara - - -
Sulawesi Tengah 8 4 5 
Sulawesi Tenggara 2 3 3 
Sulawesi Selatan 10 10 6 
Maluku 2 4 I 
Irian Jaya - - -

TOTAL 90 99 80 
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5 
4 

12 
23 
15 
20 

2 
2 1 

-
27 
12 
2 1 
12 
20 

5 
-

I 
6 
6 
6 
-

17 
8 

26 
7 
-
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3. Forum Komunikasi Agribisnis Pondok Pesantren Indonesia (FORKAPPI) 

Dalam rangka mempercepat perkembangan Agribisnis di Pondok 
Pesantren sangat diperlukan Forum Komunikasi Agribisnis Antar Pondok 
Pesantren . Forum ini akan membantu/menjembatani hubungan Pondok 
Pesantren dengan Pemerintah dan berbagai pihak lainnya dalam 
mengembangkan Agribisnis . Disamping itu , forum ini bertindak juga 
sebagai sarana konsultasi, terutama dalam mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi dalam mengembangkan Agribisnis baik sebagai salah satu 
usaha yang menunjang keuangan Pondok Pesantren maupun dalam 
membina masyarakat disekitarnya. 

Forum komunikasi Agribisnis Pondok Pesantren Indonesia (FORKAPPI) 
merupakan lembaga informasi dan konsultasi . Karena itu, lembag~ ini 
bersifat independen dan tidak berpolitik praktis . 

Adapun tujuan dibentuknya FORKAPPI adalah sebagai berikut : 

a. Menjalin kerjasama dan silaturahmi antar Pondok Pesantren , 
Pemerintah dan masyarakat sekitar Pondok Pesantren dalam 
mengembangkan Agribisnis . 

b. Terbentuknya arus komunikasi yang cepat dan tepat antar Pondok 
Pesantren yang mengembangkan Agribisnis . 

c. Membantu Pondok Pesantren yang sudah mengembangkan Agribisnis 
untuk bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait (lndustri, 
BUMN, Pemerintah, dll) , baik untuk pencairan atau jalur tata niaga 
pemasaran dll . 

d. Lahirnya Agribisnis di Pondok Pesantren yang diridloi Allah SWT. 

Program kerja untuk mencapai tujuan tersebut adalah : 

I . Buletin Komunikasi Pondok Pesantren (terbit setiap empat bulan). 

2. Surat menyurat dalam rangka penyampaian .: 
Kebijakan terkait dengan mengembangkan Agribisnis Pondok 
Pesantren . 
Penyampaian rumusan-rumusan dan panduan-panduan dalam 
pelaksanaan Agribisnis . 
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3. Mengupayakan dan mencari mitra kerja Pondok Pesantren dalam 
mengem bangkan Agribi sn is dengan pihak swasta dan pemerintah. 

4. Mengupayakan pemecahan masa lah yang dihadapi oleh Pondok 
Pesantren dalam mengembangkan Agrib isni s. 

5 . Mengadakan pe rtemuan secara berkala da lam rangka menj a lin 
hubun gan silaturahmi antar Pondok Pesantren dan merumuskan 
kebijakan tentang pengembangan Agribisnis Pondok Pesantren dan 
pengembangan di masyarakat sebagai mas ukan kepada pemerintah 
(Oepartemen Pertanian dan Oepartemen Agama) . 

6 . Mengkaji dan merumuskan langkah-lan gkah operasional da lam 
m e mpe rce pa t a plikas i Agribisnis P o nd o k Pesa ntre n d a n 
pengembangann ya di masyarakat. 

PERSONALIA PENGURUS FORKAPPI 

I. Pelindung 

II . Penasehat/Pembina 

III. Pelaksanaan Harian 
Ketua 

Wakil Ketua 

Wak il Ketua 

Sekretaris 

Bapak Menteri Pertanian RI 
Bapak Menteri Agama RI 

Bapak Kepala Biro Perencanaan 
Oepartemen Pertanian RI 
Bapak Oirektur Pembinaan Perguruan 
Agama Islam Oepartemen Agama RI 

Ors. A. Faqih Basyar 
PP. Manbail Putuh Beji Jenu Tuban Jatim 

Ors. Muh . Santosa Yusuf 
Kanwil Oepartemen Agama Propinsi Lampung 

Ir. Ishak Utama 
Kanwil Oepartemen Pertanian Sulawesi Utara 

Ir. Wawan Ridwan 
Kanwil Oepartemen Pertanian OKI Jakarta 
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Wakil Sekretaris Syaiful Hidayatullah 
PP. AL-Ikhsan Purwokerto Jawa Tengah 

Bendahara H. Muhammad Sholeh, SE 
PP. Al-Hasan Karawang Jawa Baral 

IV . Koordinator Propinsi/Pulau : 

I. DKI Jakarta M . Luthfi Purnomo 
PP. Assyifa' Cilandak Timur Pasar Minggu 
Jakarta Selatan 

2. Jaw a H. Hazim Hadari , SH 
PP. Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jatim 

3. B a Ii Drs. Abu Siri 
PP. Nurul Iman Pegametan Sumberkima 
Gerokgak Buleleng Bali 

4. Sumatera Drs. M. Ikromi Saputra AR 
PP. Darul Arafah Tanjungsari Medan 
Sumatera Utara 

5. Kalimantan Drs . H.A. Munif H. Usman 
PP. Miftahul Huda Sungai Ambangah 
Sungai Raya Pontianak Kalimantan Barat 

6. Sulawesi H.M. Alwi D. Paranru, LC. 
PP. Daral Da'wah Wal Irsyad (DDI) 
Mangkoso Barru Sulawesi Selatan 

7. NTB Ir. A. Wus'an Al Qusyairi 
PP. Maroqitta'Iimat Mamben Aikmel 
Lotim NTB 

8. NTT Mansyur Keneng, S.Pd. 
PP. Hidayatullah Cabang Kupang NTI 
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9 . Maluku Umar Attamimi , SH 
PP. Darul Arqam Hila Ambon 

I 0. Irian Jaya H. Arsyad B. 
PP. Darul Istiqomah Cabang Sorong Irja 

V . Pembantu Utama : 
1. K.H. Husni Hinwari 

PP. Al Hasan Karawang Jawa Baral 

2. Abdul Wahib 
PP. Maslakul Huda Kajen Pati Jawa Tengah 

3. H. Ir. Lucky Rulyaman 
Kanwi l Departemen Pertani an Jawa Baral 

Pembantu Umum Seluruh Peserta TOT Angkalan I, II , III & IV. 

Sekretariat FORKAPPI : 
JI. Masjid No. 500 Telp. (0322) 4 1736 
Baureno, Bonj onegoro, Jawa Timur 62192 

4. Kerjasama 

Pada tanggal 13 Agustus 1994, telah dilaksanakan perjanjian kerjasama tiga 
pihak antara Koperasi Pondok Pesantren Darul Muhsinin- Sumatera Ulara, PT. 
Perkebunan III , IV , V dan PT. Bank Muamalal Indonesia (BMI). 

Perjanjian kerjasama ini bertujuan untuk mewujudkan kualitas sumberdaya 
manusia yang maju dan mandiri serta meningkatkan kesejahteraan lahir balhin 
dari warga Pondok Pesantren dan masyarakat sekitarnya. 

Ruang lingkup kerjasama yaitu dalam kegiatan usaha budidaya kelapa sawit 
yang akan ditanam di tanah yang dimiliki oleh Pondok Pesanlren Darul Muhsinin 
seluas 20 - 100 Ha dengan pola bagi hasil. Adapun biaya operasional budidaya 
kelapa sawit dibi ayai dari dana BMI dengan jaminan dari PT. Perkebunan (PTP) 
III , IV dan V . Kegiatan usaha Agribi sni s kelapa sawit dibina dan dibimbing oleh 
PT. Perkebunan . 
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BIRO PERENCANAAN DEPARTEMEN PERTANIAN 
JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu 

Jakarta Selatan 12550 
Gedung A Lantai IV Kamar 406 

Tip. 7804396, 7804156 Fax . 7890203 

.... . .. 
SUBDIT PEMBINAAN PONDOK PESANTR)<:N DA, 
MADRASAH DINIY AH DIREKTORAT PEMBINAAN 

PERGURlJAN AGAMA ISLAM 
DEPARTEMEN AGAMA 

'· JI. Lapangan Banteng Barat No. 3 - 4 · J 

Lantai VII Kamar 8 .702 
Tip. 361523 , 361654 Pesawat : 291 




